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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental pengaruh subtitusi sebagian 

semen dengan ground granulated blast furnace slag terhadap kuat tekan dan modulus 

elastisitas jangka panjang self-compacting concrete dengan densified mixture design 

algorithm (DMDA) adalah: 

1. Pada penelitian ini didapatkan parameter  sebesar 15,64% dan parameter  

sebesar 66,81%. 

2. Campuran beton dengan kadar GGBFS 0% dan 20% memenuhi syarat filling ability 

sebagai SCC dari EFNARC, dengan nilai slump flow 800 mm dan 762,5 mm, nilai 

T50 sebesar 4 detik dan 2,2 detik, dan nilai V-funnel sebesar 11 detik dan 9,8 detik. 

3. Campuran beton dengan kadar GGBFS 0% dan 20% memenuhi syarat passing 

ability sebagai SCC dari EFNARC, dengan nilai J-ring berturut-turut sebesar 9 mm 

dan 7,5 mm. 

4. Beton dengan campuran kadar GGBFS 0% memiliki berat isi sebesar 2314 kg/m3 

sedangkan beton dengan campuran kadar GGBFS 20% memiliki berat isi sebesar 

2296 kg/m3. 

5. Kadar GGBFS sebesar 20% dalam campuran beton membuat berat isi dari beton 

tersebut menjadi lebih rendah 0,78% bila dibandingkan dengan campuran beton 

dengan kadar GGBFS 0%, hal ini disebabkan specific gravity dari GGBFS lebih 

kecil bila dibandingkan dengan specific gravity dari semen. 

6. Beton dengan campuran kadar GGBFS 0% memiliki kuat tekan sebesar 35,71 MPa 

pada saat berumur 7 hari dan sebesar 74,47 MPa saat berumur 145 hari. Sedangkan 

beton dengan campuran kadar GGBFS 20% memiliki kuat tekan sebesar 44,03 

MPa pada saat berumur 7 hari dan sebesar 76,18 MPa saat berumur 145 hari. 

7. Beton dengan kadar GGBFS 20% memiliki peningkatan dari kuat tekan sebesar 

23,30% pada saat berumur 7 hari dan sebesar 2,30% saat berumur 145 hari. 
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8. Beton dengan kadar GGBFS 0% memiliki modulus elastisitas sebesar 24969 MPa 

sedangkan beton dengan kadar GGBFS 20% memiliki modulus elastisitas sebesar 

22687 MPa. 

9. Beton dengan kadar GGBFS 0% memiliki poisson ratio sebesar 0,261 sedangkan 

beton dengan kadar GGBFS 20% memiliki poisson ratio sebesar 0,201. 

10. Beton dengan kadar GGBFS 0% memiliki modulus geser sebesar 9903,88 MPa 

sedangkan beton dengan kadar GGBFS 20% memiliki modulus geser sebesar 

9441,50 MPa. 

5.2 Saran 

Setelah dilakukan studi eksperimental pengaruh subtitusi sebagian semen dengan 

ground granulated blast furnace slag terhadap kuat tekan dan modulus elastisitas 

jangka panjang self-compacting concrete dengan densified mixture design algorithm 

(DMDA), ada beberapa saran untuk kepentingan studi eksperimental perkembangan 

SCC, yaitu: 

1. Perlu dilakukan pengujian dengan variasi kadar GGBFS yang lebih banyak, 

sehingga dapat ditemukan korelasi antara kadar GGBFS terhadap flowability, kuat 

tekan, dan modulus elastisitas. 

2. Perlu dilakukan pengujian kuat tekan untuk berbagai variasi umur, sehingga dapat 

dilihat perkembangan dari kuat tekan beton terhadap umur. 

3. Perlu dilakukan penambahan sampel uji, agar dapat menentukan outlier dari 

beberapa data pengujian. 

4. Urutan pelaksanaan untuk pengujian flowability harus ditentukan dengan jelas, 

sehingga data dari uji flowability bisa lebih baik. 

5. Waste dalam pengecoran sebaiknya dibuat 15% dari volume pengecoran, karena 

dalam pengujian flowability banyak dari campuran beton yang terbuang. 
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